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Abstrak
 

Pecahnya Perang Teluk tahun 1991 yang diawali dengan invasi Irak atas Kuwait pada tanggal 2 Agustus

1990, bergulir menjadi suatu peperangan yang pada tahap berikutnya melibatkan Amerika Serikat dan

negara-negara sekutunya dalam perang tersebut melalui suatu penyerbuan ke Irak pada tahun 1991, yang

berlandaskan pada resolusi Dewan Keamanan PBB nomor 678 yang memberikan mandat untuk

menggunakan kekuatan bersenjata dalam menghadapi Irak atas invasinya terhadap Kuwait.

 

Dilain sisi, Republik Rakyat Cina (RRC) memandang terjadinya Perang Teluk 1991 sebagai manifestasi

global Amerika Serikat dan negara-negara sekutunya dalam mempertahankan kepentingannya di wilayah

Timur Tengah melalui penggunaan instrumen militer. Oleh karena itu terjadinya Perang Teluk tahun 1991

telah menstimulir pemerintah RRC untuk memodernisasi kekuatan bersenjatanya, yang dicetuskan oleh

Komisi Militer Pusat dalam Kongres Rakyat Nasional pada bulan Oktober 1992. Tesis dengan judul

"Modernisasi Tentara Pembebasan Rakyat Republik Rakyat Cina Pasca Perang Teluk 1991", dimaksudkan

untuk memaparkan hubungan antara terjadinya Perang Teluk tahun 1991 dengan langkah kebijakan

modernisasi di bidang militer yang ditempuh oleh pemerintah RRC.

 

Konsep yang digunakan untuk menelaah masalah adalah konsep modernisasi sebagai konsep utama, yang

dalam pengertiannya secara luas modernisasi diartikan sebagai proses transformasi. Dalam rangka mencapai

status modern, struktur dan nilai-nilai tradisional secara total harus diganti dengan seperangkat struktur dan

nilai-nilai modern. Kemudian untuk melakukan modernisasi dalam bidang militer yang sebenarnya

merupakan bagian dari program 4 modernisasi yang telah dicetuskan oleh Deng Xiaoping pada tahun 1977,

secara lebih spesifik setelah terjadinya perang teluk 1991 kalangan petinggi militer di RRC melakukan

modernisasi dengan merujuk pada inovasi yang dikenal dengan sebutan Revolutionary in Military Affairs

(RMA) yang memadukan modernisasi di bidang persenjataan dengan berbagai konsep operasi militer yang

inovatif.

 

Penelitian ini adalah kualitatif, sedangkan jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah deskriptif

yang berupaya untuk menjawab pertanyaan mengenai, bagaimana proses modernisasi TPR RRC setelah

terjadinya Perang Teluk 1991.

 

Berdasarkan dari data yang ada maka dapat dijelaskan bahwa program modernisasi TPR telah dicetuskan

sejak tahun 1977 oleh Deng Xiaoping dalam program 4 modernisasi, kemudian dengan adanya revisi doktrin

TPR oleh Deng Xiaoping dan para jenderal senior berupa direvisinya doktrin People's War menjadi People's

War Under Modern Conditions, menjadi fondasi bagi modernisasi TPR. Setelah terjadinya Perang Teluk-

1991, penjabaran dari modern conditions memiliki esensi berupa perubahan dalam strategi TPR yang
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sebelumnya memfokuskan pada pertahanan massif menjadi militer yang professional secara persenjataan

dan relatif terlatih.


